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ABSTRAK 

 

ANALISIS JARAK TEMPUH BERDASARKAN KARAKTERISTIK 

WISATAWAN DI CURUG MALELA KABUPATEN BANDUNG BARAT 

 

Oleh: 

Nadya Isnaeni 

NIM. 1507197 

 

Salah satu pertimbangan penting wisatawan dalam mengunjungi sebuah 

destinasi wisata adalah jarak. Konsep umum tentang jarak adalah konsep 

distance decay dimana menyatakan bahwa semakin meningkatnya jarak suatu 

destinasi dari pasar, maka akan semakin menurun tingkat kunjungannya. 

Konsep distance decay ini ternyata tidak hanya berhubungan dengan jarak saja, 

tetapi dipengaruhi oleh karakteristik wisatawan. Dalam penelitian ini, penulis 

ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata jarak tempuh berdasarkan 

karakteristik  wisatawan di Curug Malela. Selain itu, penelitian ini juga akan 

menggambarkan kecenderungan peningkatan/penurunan jumlah wisatawan 

Curug Malela berdasarkan jarak tempuhnya dengan membuat kurva distance 

decay. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 

dengan instrumen penelitian berupa kuesioner yang dibagikan kepada 100 

wisatawan Curug Malela. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kunjungan wisatawan terbanyak bukan berasal dari jarak tempuh terdekat dari 

Curug Malela melainkan wisatawan yang menempuh jarak 36-70 km,  dan 

ternyata hanya terdapat 5 variabel karakteristik wisatawan yang berpengaruh 

pada perbedaan rata-rata jarak tempuh wisatawan Curug Malela. Dengan 

teridentifikasinya karakteristik wisatawan dan pengaruhnya terhadap jarak 

tempuh menuju Curug Malela maka diharapkan penelitian ini dapat berguna 

dalam perencanaan pariwisata di Curug Malela khususnya untuk para planner, 

marketer, manager bahkan pengelola sistem transportasi dalam menentukan 

travel pattern,waktu kunjungan wisatawan, aktivitas dan fasilitas yang sesuai, 

daerah promosi yang potensial serta pengembangan rute yang dilewati 

wisatawan. 

Kata Kunci: 

Karakteristik wisatawan, distance decay, jarak tempuh 

 

 

  



 
 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF DISTANCE TRAVELLED BY TOURISTS’ 

CHARACTERISTIC IN CURUG MALELA BANDUNG BARAT REGENCY 

By 

Nadya Isnaeni 

NIM. 1507197 

 

One important consideration of tourists in visiting a tourist destination is the 

distance. The common concept of distance is distance decay theory which states 

that as distance from a destination increase, the frequency of visitation 

decrease. The purpose of this research is to determine if the distance travelled 

to Curug Malela varied with tourist’ characteristics and also the author wants 

to know the tendency of the number of Curug Malela’s tourists based on its 

distance by making a distance decay curve. The method used in this research is 

a descriptive statistic with the form of a questionnaire as research instrument 

that was distributed to 100 Curug Malela’s tourists. The results of this study 

reveal that the peak visitation are not from the closest mileage from Curug 

Malela but tourists who have distance travelled by 36-70 km, and there are only 

5 variables of tourists’ characteristic which affecting tourists’ distance 

travelled to Curug Malela. By identifying tourists’ characteristic and its effect 

on the distance travelled to Curug Malela then this research can be useful for 

tourism planning in Curug Malela. Especially for the planner, marketer, 

manager, even the transportation system manager in determining the travel 

pattern, travel time of tourist, activities and facilities that are suitable, potential 

promotion area and planning a development of the route passed by tourists. 

Key words: 

Tourists’ characteristics, distance decay, distance travelled 
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